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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN IPA BERBASIS BAHASA INGGRIS 
DI KELAS SAINS, MATHEMATICS, ENGLISH (SME) 




Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: 1) proses seleksi siswa kelas SME 
di MIM PK Kartasura; 2) implementasi pembelajaran IPA berbasis Bahasa Inggris 
di kelas SME MIM PK Kartasura; 3) kendala dan solusi dalam 
pengimplementasian inovasi pembelajaran IPA berbasis Bahasa Inggris di kelas 
SME MIM PK Kartasura. Penelitian ini menggunakan penelitian jenis kualitatif. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Keabsahan data dengan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis 
data penelitian dilakukan secara interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
1) siswa kelas SME diterima melalui proses tes, dengan model tes mathematics 
logic standar usia anak SD; 2) implementasi pembelajaran IPA berbasis Bahasa 
Inggris di kelas SME MIM PK Kartasura menggunaan Bahasa Inggris sebagai 
pengantar pembelajaran, penerapan hakikat IPA, penggunaan buku model 
bilingual dan mini dictionary; 3) kendala yang ditemui guru dalam 
pengimplementasian inovasi pembelajaran IPA berbasis Bahasa Inggris adalah 
guru harus menentukan sendiri strategi  pembelajaran yang akan digunakan 
dengan menyesuaikan kondisi anak usia SD. Solusinya adalah memilih strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan anak usia SD yaitu menggunakan mini 
dictionary dan buku bilingual. 
 




This study aims to describe: 1) Selection process SME class in MIM PK 
Kartasura; 2) ) implementation of science learning English at SME class MIM PK 
Kartasura; 3) Obstacles and solutions in implementing innovation based science 
learning English at SME class MIM PK Kartasura. This study uses qualitative 
research types. The technique of collecting data through observation, interviews 
and documentation. The validity of the data by triangulation techniques and 
triangulation resourced. Research data analysis techniques performed 
interactively. The results showed that: 1) The students of SME class received 
through the test process, the test model mathematics logic age standards of 
elementary school children; 2) implementation of science learning English at 
SME class MIM PK Kartasura uses English as an introduction to learning, 
application of the nature of science, use the mini dictionary and bilingual books; 
3) Obstacles encountered teachers in implementing innovative science teaching 
based Language English is a must define their own teacher learning innovations 
that will be used by adjusting the conditions of elementary school age children. 
The solution is to choose an interesting learning strategies and use the mini 
dictionary and bilingual books. 
 




Salah satu kunci keberhasilan di suatu sekolah adalah keberhasilan guru dalam 
menyajikan materi pelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan. Pada suatu kurikulum, guru diharapkan 
mengembangkan model pembelajaran sesuai dengan kondisi lapangan seperti 
halnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA di sekolah dasar 
(SD) menjadi bagian penting karena melalui IPA siswa dapat mempelajari tentang 
suatu fenomena alam berupa fakta dan konsep yang terjadi di kehidupan sehari-
hari. Pada dasarnya anak SD sudah membawa bekal pengetahuan tenatng 
fenomena alam yang mereka lihat di kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 
pembelajaran IPA di SD harus menjadi wadah untuk mengembangkan 
pengetahuan awal yang sudah mereka dapatkan (Hartini, 2016:28). 
Pada Trends in International Mathematics and Sains Study (TIMSS) 
2015, target populasi siswa Indonesia adalah siswa kelas 4 untuk mengukur 
capaian matematika dan IPA siswa SD/MI pada studi internasional. Indonesia 
diharapkan memperoleh informasi brenchmark internasional di tingkat SD/MI 
untuk mengetahui sejauh mana kondisi kemampuan calistung dan sainsawal siswa 
Indonesia dibandingkan dengan siswa di negara lain. Namun pada kenyataannya, 
score atau hasil yang diperoleh Indonesia hanya mencapai 397 poin, dengan 
menduduki rangking 45 dari 48 negara yang ikut serta dalam penyelenggaraan 
TIMSS. Itu artinya, kemampuan literasi matematika dan sains  siswa Indonesia 
masih tergolong rendah dibanding negara-negara lainnya. 
Melalui pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta pengembangan 
lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Sebaiknya 
proses pembelajaran tidak hanya melibatkan penguasaan fakta atau konsep suatu 
bidang ilmu saja, melainkan juga melibatkan perasaan-perasaan yang berkaitan 
dengan emosi, kasih sayang, hasrat, dan kerohanian. Pembelajaran tidak terbatas 
pada apa yang kita rencanakan saja, melainkan melibatkan pengalaman yang di 
luar kesadaran kita.  
3 
 
Hal ini berkaitan dengan proses pembelajaran IPA yang selalu 
menekankan implementasi hakikat IPA. Hakikat IPA meliputi hakikat IPA 
sebagai produk, proses dan sikap. Hakikat IPA sebagai produk meliputi: fakta, 
konsep, prinsip, hukum, teori, serta model. Hakikat IPA sebagai proses 
memberikan gambaran bahwa IPA merupakan proses penemuan untuk menyusun 
pengetahuan yang meliputi: observasi, eksperimen, penyimpulan, dan lain-lain. 
Sedangkan hakikat IPA sebagai sikap merupakan suatu kencendrungan untuk 
bertindak sikap dapat dipandang sebagai sikap-sikap yang melandasi proses IPA, 
meliputi: rasa ingin tahu, jujur, objektif, kritis, terbuka, disiplin, dan lain-lain 
(Sayekti, 2017:98). 
Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional dan bahasa resmi yang 
digunakan oleh berbagai negara dipenjuru dunia untuk berkomunikasi, berbagi 
secara lisan baik secara resmi maupun tidak resmi. Bahasa Inggris dapat 
mempersatukan penduduk di dunia. Semua informasi dan komunikasi dapat 
tercapai dengan Bahasa Inggris, oleh karena itu Bahasa Inggris memegang 
peranan yang sangat penting.  
Salah satu alternatif solusi untuk dapat mengembangkan model 
pembelajaran IPA dan Bahasa Inggris, serta mengembangkan kecerdasan dan 
bakat anak dalam bidang sains dan Bahasa Inggris, maka dapat diterapkan 
pembelajaran IPA berbasis Bahasa Inggris. Penerapan pembelajaran IPA berbasis 
Bahasa Inggris dapat menggunakan modifikasi-modifikasi strategi pembelajaran 
yang telah dikuasai oleh guru, dan dirancang secara menarik untuk diterapkan ke 
siswa. 
Berdasarkan fenomena tersebut, secara konseptual pembelajaran IPA dan 
Bahasa Inggris di SD sangat penting. Melalui pembelajaran IPA dan Bahasa 
Inggris, dapat membantu siswa: (a) berpikir logis dan membantu memecahkan 
masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari; (b) IPA dan aplikasinya 
dalam teknologi dapat menolong meningkatkan kualitas hidup masyarakat; (c) 
membekali siswa dengan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
diperkirakan akan dijumpai dalam kehidupannya dikemudian hari; (d) IPA yang 
diajarkan dengan baik akan mendorong berkembangnya kemampuan intelektual. 
4 
 
(d) IPA membantu siswa menguasai mata pelajaran lainnya terutama bahasa dan 
matematik.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: 1) proses seleksi siswa 
kelas SME di MIM PK Kartasura; 2) implementasi pembelajaran IPA berbasis 
Bahasa Inggris di kelas SME MIM PK Kartasura; 3) kendala dan solusi dalam 
pengimplementasian inovasi pembelajaran IPA berbasis Bahasa Inggris di kelas 
SME MIM PK Kartasura. 
2. METODE  
Penelitian ini merupakan metode penelitian kualitatif dan desain penelitian 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2016:15) metode penelitian kualitatif merupakan 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. Penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang mengumpulkan data dan menganalisis data dengan latar ilmiah 
serta tidak berusaha menghitung data atau tidak menganalisis angka. 
Desain penelitian yang digunakan yaitu deskriptif. Menurut Iskandar 
dalam Darman (2014:185) menyatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang digunakan untuk menjelaskan atau menguraikan fenomena atau 
gejala sosial yang diteliti dengan cara mendeskripsikan nilai variabel mandiri, 
yang terdiri dari satu variabel atau lebih berdasarkan indikator dari variabel yang 
diteliti tanpa membuat perbandingan ataupun menghubungkan antara variabel 
yang diteliti untuk eksplorasi dan klasifikasi dengan variabel yang diteliti. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Keabsahan data dengan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
Teknik analisis data penelitian dilakukan secara interaktif, melalui pengumpulan 
data, reduksi data, kategorisasi data, pemeriksaan keabsahan data, dan penafsiran 
data. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerimaan siswa di MIM PK Kartasura secara umum tidak melalui tes. Semua 
siswa yang telah memenuhi syarat dinyatakan diterima apabila mereka mendaftar 
di MIM PK Kartasura. Pelaksanaan tes hanya dilakukan untuk program kelas 
tertentu saja, seperti kelas SME dan kelas tahfidz. Pelaksanaan tes dilakukan 
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setelah siswa dinyatakan diterima di MIM PK Kartasura. Siswa diberi kebebasan 
untuk memilih apakah tertarik untuk mengikuti program kelas SME, atau tidak 
jika tertarik maka siswa harus mengikuti tes untuk dapat lolos masuk di kelas 
SME. 
Siswa yang diterima di kelas SME merupakan anak yang memiliki 
kemampuan dan kecerdasan khusus di atas rata-rata anak lainnya. Siswa kelas 
SME di MIM PK Kartasura diterima melalui tes mathematics logic. Hal tersebut 
sesuai dengan isi UUSPN No.2 Tahun 2003 tentang pendidikan bagi anak 
berbakat yang menyatakan bahwa “warga negara yang memiliki kemampuan dan 
kecerdasan yang luar biasa berhak memperoleh perhatian khusus”. Di MIM PK 
Kartasura memfasilitasi anak yang memiliki kemampuan dan kecerdasan khusus 
dengan cara mengembangkannya sesuai dengan bidangnya, khususnya dalam 
bidang mata pelajaran IPA, matematika dan Bahasa Inggris. 
Implementasi pembelajaran IPA di kelas SME guru mengajar sebagai 
pemimpin kelas yang berhak dalam mengatur kelas, namun guru tetap 
memperhatikan kebutuhan dan kondisi dari siswa dalam menerapkan 
pembelajaran. Guru diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan yang berdasarkan 
pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan 
itu. Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran guru merumuskan dengan tujuan 
pembelajaran dengan jelas, menetapkan waktu pembelajaran dengan tepat dan 
menggunakan metode  untuk menempuh suatu pencapaian yang diharapkan. 
Guru mengajar dengan memperhatikan kebutuhan siswa sehingga siswa 
dapat belajar dengan menyenangkan namun materi yang disampaikan dapat 
tersampaikan dengan baik. Di sela-sela pembelajaran guru memberikan ice 
breaking pada siswa juga untuk mencairkan suasana bosan saat pembelajaran. 
Tidak hanya di sela-sela pembelajaran, di awal pembelajaranpun guru memulai 
dengan permainan-permainan, nyanyian, ataupun tebak-tebakan untuk menggugah 
semangat siswa untuk memulai pembelajaran.  
Menurut Rachmawati (2015:149) strategi pembelajaran adalah cara yang 
dipilih dan digunakan oleh seorang guru untuk menyampaikan materi 
pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan siswa menerima dan memahami 
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materi pelajaran. Pelaksanaan pembelajaran student center learning atau 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, yaitu menempatkan siswa sebagai subjek 
yang aktif dan mandiri, bertanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran. Strategi 
pembelajaran yang digunakan beragam, seperti pengajaran interaktif (interactive 
teaching), yaitu guru sebagai komando siswa dalam pembelajaran dan guru 
bertanya siswa menjawab. Pengajaran interaktif ini seperti yang diterapkan guru 
pada saat pembelajaran hari Senin, 30 April 2018 pada saat siswa memperhatikan 
video yang ditayangkan, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang cuaca 
dan musim di tengah-tengah  video yang ditayangkan. 
Pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas SME disusun tidak jauh berbeda 
dengan pelaksanaan pembelajaran yang ada di kelas reguler, hanya saja 
pembelajaran di kelas SME ini nantinya ada beberapa materi yang dibuat dengan 
Bahasa Inggris. Pemilihan bahasa ini juga disesuaikan dengan kemampuan siswa 
SD sehingga siswa tidak sulit dalam memahami makna bahasanya. Buku 
pelajaran IPA yang digunakan dikelas SME ini menggunakan buku model 
bilingual, yaitu buku pelajaran yang memiliki dua bahasa. Model buku ini 
memudahkan siswa dalam belajar kata dan kalimat dalam Bahasa Inggris. Setiap 
kata yang sulit untuk dipahami bagi siswa setara kelas satu, guru membuat mini 
dictionary sebagai pedoman dalam memahami makna kata dalam Bahasa Inggris. 
Guru memberikan kebebasan dalam melakukan pengamalan dan 
penjelasan  identifikasi pada suatu pembelajaran. Sehingga dalam pembelajaran 
guru melibatkan siswa secara aktif dan langsung dalam kegiatan pembelajaran. 
Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Muakharin (2014:53) bahwa pendidikan 
IPA dapat mempersiapkan  individu untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Hal 
ini dimungkinkan karena dengan pendidikan IPA, siswa dibimbing untuk berpikir 
kritis, memecahkan masalah, dan membuat keputusan-keputusan yang dapat 
meningkatkan kualitas hidupnya menuju masyarakat yang terpelajar secara 
keilmuan.  
Media yang biasanya digunakan adalah media pembelajaran yang 
digunakan nyata dan mengasah kemampuan logika anak. Media yang disenangi 
siswa di kelas SME ini kebanyakan adalah media yang menantang siswa untuk 
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berbuat sesuatu secara mandiri. Sehingga mereka dapat mencoba hal-hal baru 
dengan cara mereka sendiri disertai dengan cara pemecahan masalah yang mereka 
temukan. Selain itu, media belajar  yang  nyata membuat pengalaman belajar 
siswa juga menjadi lebih bermakna dan memberikan pengalaman yang berkesan 
kepasa siswa. “Semakin besar keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan pendidik, akan semakin besar pula kemungkinan 
peserta didik dapat menangkap bahan atau materi ajar yang diberikan oleh 
pendidik” begitu pendapat Dimyati (2016:2). 
Jufri (2013:43) menyatakan bahwa proses pembelajaran harus diarahkan 
pada upaya untuk mengantarkan kepada peserta didik agar mampu mengatasi 
setiap tantangan dan rintangan dalam kehidupan yang cepat berubah, melalui 
sejumlah kompetensi yang dimiliki. Oleh karena itu, dengan menggunakan media 
belajar yang menantang mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi 
rintangan yang muncul sesuai dengan perubahan pola kehidupan masyarakat. 
Seperti pembelajaran yang dilakukan pada hari Kamis, 26 April 2018 
menggunakan media belajar dengan bermain snake and ledder, di sini siswa 
disuruh untuk bermain ular tangga yang peraturan bermainnya tidak jauh  berbeda 
dengan bermain ular tangga pada umumnya. Namun  yang  membuat berbeda 
adalah papan ular tangga yang terdapat soal-soal materi IPA. Setiap siswa mulai 
dengan bidak diluar kotak dan mengkocok dadu lalu melembar dadu agar berhenti 
pada suatu angka. Bila dadu sudah menunjukkan berapa angka yang telah terhenti, 
maka siswa menjalankan bidak sesuai dengan angka yang telah tertunjuk pada 
dadu. Setiap kotak-kotak papan ular tangga terdapat berbagai macam soal yang 
berbeda. Soal-soal IPA tersebut harus dikerjakan siswa bilamana bidak berhenti 
pada satu kotak tersebut. Soal dan jawaban yang dikerjakan siswa harus 
menggunakan Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia sesuai dengan jenis soal. 
Melalui metode pembelajaran ini, siswa kelas 1 SME terlihat menikmati 
pembelajaran IPA serta bertanggung jawab dan disiplin dalam melaksanakan 
permainan. Hal tersebut menunjukkan bahwa hakikat IPA sebagai sikap juga 
terintegrasi pada pembelajaran yang dilaksanakan. Selain itu, pada pembelajaran 
ini dapat mengembangkan keterampilan proses IPA siswa, meliputi 
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mengkomunikasikan, menggunakan alat, dan menyimpulkan. Melalui bermain 
ular tangga sesuai peraturan yang telah ditetapkan guru, siswa dapat 
menggunakan media belajar dengan benar. Setelah itu siswa mengerjakan soal 
sesuai kotak soal yang di dapat dan menjawab isi pertanyaan merupakan 
keterampilan siswa dalam mengkomunikasikan. Pada akhir pembelajaran siswa 
bersama-sama menjawab semua soal yang ada dalam ular tangga serta 
menghitung berapa soal yang berhasil mereka jawab, semakin sedikit soal yang 
mereka jawab berarti semakin tinggi poin yang mereka peroleh. 
Metode dalam  pembelajaran IPA yang digunakan bermacam-macam, 
seperti  menggunakan video, simulasi, diskusi, tanya jawab. Metode pembelajaran 
yang digunakan melibatkan lingkungan sekitar dan melibatkan dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga anak lebih lebih mudah memahami materi yang disampaikan 
yang secara tidak langsung sudah mereka temui di kehidupan sehari-hari. Seperti 
yang dikemukakan oleh Hartini (2016:28) “Pada dasarnya anak SD sudah 
membawa bekal pengetahuan tentang fenomena alam yang mereka lihat di 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di SD harus menjadi 
wadah untuk mengembangkan pengetahuan awal yang sudah mereka dapatkan”.  
Proses pembelajaran IPA selalu menekankan implementasi hakikat IPA. 
Hakikat IPA meliputi hakikat IPA sebagai produk, proses dan sikap. Hakikat IPA 
sebagai produk meliputi: fakta, konsep, prinsip, hukum, teori, serta model. 
Hakikat IPA sebagai proses memberikan gambaran bahwa IPA merupakan proses 
penemuan untuk menyusun pengetahuan yang meliputi: observasi, eksperimen, 
penyimpulan, dan lain-lain. Sedangkan hakikat IPA sebagai sikap merupakan 
suatu kencendrungan untuk bertindak sikap dapat dipandang sebagai sikap-sikap 
yang melandasi proses IPA, meliputi: rasa ingin tahu, jujur, objektif, kritis, 
terbuka, disiplin, dan lain-lain (Sayekti, 2017:98). 
Pembelajaran IPA di kelas SME dengan metode diskusi dan tanya jawab 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan guru menunjukkan 
bahwa pembelajaran IPA tersebut telah menekankan pada hakikat IPA. Hakikat 
IPA sebagai produk telah ditunjukkan pada materi pelajaran cuaca dan musim 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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Fakta  : - Kita mengalami beragam cuaca, seperti cuaca cerah, cuaca  
berawan dan cuaca hujan. 
- Di Indonesia terdapat dua musim, yaitu musim kemarau 
dan  musim hujan. 
Konsep  : - Cuaca adalah kondisi matahari, awan dan angin pada suatu  
tempat di waktu tertentu. 
- Musim adalah kondisi ketika cuaca tidak berubah selama 
beberapa waktu yang lama atau ketika cuaca tetap sama 
untuk jangka waktu yang lama. 
Pada metode pembelajaran IPA yang dilakukan pada hari Senin, 30 April 
2018, guru menerapkan diskusi kelompok dalam memecahkan masalah dalam 
bentuk soal latihan yang sebelumnya siswa melihat sebuah video pembelajaran 
yang ditayangkan. Siswa menentukan sendiri jawaban dari soal dengan 
memperhatikan video secara seksama lalu menuliskan jawaban di buku. Guru 
memperhatikan dan melayani keinginan siswa. Guru selalu menanyakan dan 
menghampiri siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal. Pada 
pembelajaran ini, hakikat IPA sebagai proses ditunjukkan pada saat siswa 
mengamati video yang ditayangkan. Siswa dengan seksama video tentang cuaca 
dan musim. Setelah melihat video, siswa mengerjakan soal yang diberikan guru 
terkait dengan video yang mereka lihat tadi. Siswa diminta untuk 
menggelompokkan mana yang termasuk cuaca dan mana yang termasuk musim. 
Kegiatan ini termasuk dalam hakikat IPA sebagai proses menggolongkan atau 
mengklasifikasi. Melalui pembelajaran dengan diskusi kelompok ini juga 
membentuk di sikap rasa ingin tahu, disiplin, objektif dan terbuka. 
Kendala yang ditemui guru dalam pengimplementasian pembelajaran 
IPA berbasis bahasa Inggris dikelas SME adalah guru harus menentukan sendiri 
inovasi pembelajaran berbasis Bahasa Inggris yang akan di terapkan ke siswa dan 
dikemas dengan kondisi anak usia SD. Jadi dalam pelaksanaan pembelajaran di 
kelas SME ini guru dituntut untuk menyusun suatu cara atau strategi pembelajaran 
baru dalam melaksanakan pembelajaran di suatu kelas yang terdapat siswa-siswa 
berkemampuan khusus. Selain itu juga harus memperhatikan faktor-faktor dalam 
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mengembangkan bakata anak. seperti yang dinyatakan oleh Kennedy (2018:366) 
bahwa faktor yang perlu diperhatikan selain mengetahui siapa siswa  itu 
sebenarnya, juga harus memperhatikan bagaimana cara mendukung siswa 
tersebut. Cara mendukung tersebut harus dipertimbangkan dengan memberikan 
tindakan yaitu memenuhi kebutuhannya sesuai kemampuan yang dimilikinya. 
Dalam menciptakan sebuah inovasi ini, guru harus memperhatikan secara 
penuh terhadap perkembangan sosial saat ini sehingga inovasi yang dibentuk 
dapat membantu dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih baik dan 
modern. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Sanjaya (2008:317) bahwa inovasi 
adalah sesuatu yang baru dalam situasi sosial tertentu dan digunakan untuk 
menjawab atau memecahkan suatu permasalahan.  
Solusinya adalah menciptakan dan menerapkan strategi pembelajaran 
yang pembelajaran yang sesuai dengan anak usia SD, menggunakan mini 
dictionary dalam membantu mengartikan kosa kata sulit Bahasa Inggris dan 
menggunakan buku bilingual sebagai salah satu buku pendamping IPA siswa. 
4. PENUTUP 
Siswa kelas SME MIM PK Kartasura diterima melalui proses tes, dengan model 
tes mathematics logic standar usia SD. Implementasi pembelajaran IPA berbasis 
Bahasa Inggris di kelas SME MIM PK Kartasura menggunakan Bahasa Inggris 
sebagai pengantar pembelajaran, penerapan hakikat IPA, penggunaan buku model 
bilingual dan mini dictionary. Kendala yang ditemui guru dalam 
pengimplementasian inovasi pembelajaran IPA berbasis Bahasa Inggris adalah 
guru harus menentukan sendiri strategi  pembelajaran yang akan digunakan 
dengan menyesuaikan kondisi anak usia SD. Solusinya adalah memilih strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan anak usia SD yaitu menggunakan mini 
dictionary dan buku bilingual. 
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